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Kajian Estetika Fotografi Karya Fotografer Objek Wisata
Pinus Pengger, Bantul, Yogyakarta

Oleh
M. Alief Faizul Akbar
1410038131

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji estetika fotografi pada karya para
fotografer objek wisata Pinus Pengger. Analisis terhadap orientasi estetika para
fotografer ini dikaji dengan menggunakan teori estetika fotografi. Penelitian ini
bersifat kualitatif-interpretatif dengan melakukan interpretasi terhadap data yang
berupa karya-karya foto. Subjek penelitian ini adalah karya-karya foto terpilih yang
diproduksi oleh para fotografer di Objek Wisata Pinus Pengger. Teknik
pengambilan data dilakukan dengan studi literatur, observasi, dan diskusi dengan
subjek penelitian yaitu para fotografer objek wisata Pinus Pengger. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan karya foto yang di produksi di Pinus Pengger
menggambarkan upaya untuk menggabungkan bentuk anjungan dengan
pengunjung secara visual. Kemiripan pendekatan teknis yang dilakukan oleh para
fotografer objek wisata Pinus Pengger disebabkan oleh beberapa faktor seperti
kesamaan tingkat pemahaman mengenai pendekatan visual yang dipahami oleh
mayoritas fotografer Pinus Pengger, pemilihan objek foto yang berlandaskan
struktur rancang bangun anjungan dengan centered composition yang terlihat pada
karya foto, serta kemiripan pose yang dilakukan oleh model/pengunjung pada saat
pemotretan di lokasi.

Kata kunci: estetika fotografi, Pinus Pengger, anjungan, pengunjung,
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Aesthetic Review of Photographic Works by
Photographer Pinus Pengger, Bantul, Yogyakarta

By
M. Alief Faizul Akbar
1410038131

ABSTRACT

This study aims to study the aesthetics of photography on the work of the
photographers of Pinus Pengger tourism object. The analysis of the aesthetic
orientation of the photographer is examined using the aesthetic theory of
photography. This research is qualitative-interpretive by conducting interpretation
of the data in the form of photographic works. The subject of this study is the
selected photographs produced by photographers at Pinus Pengger tourist
attraction. The data retrieval technique is done by literature study, observation, and
discussion with research subject, the photographer of Pinus Pengger tourism object.
The results of this study showed that the photographic documentation produced at
Pinus Pengger described the effort to combine the artistical photo spot with visitors
visually. The similarity of technical approaches conducted by the photographer
Pinus Pengger tourism object is caused by several factors such as the similarity
level of understanding on the visual approach understood by the majority of
photographers Pinus Pengger, the selection of objects that are based on the structure
of the artistical photo spot to build a centered composition that is seen in the
artwork, as well as the resemblance of the pose performed by the model/visitor at
the time of shooting on site.

Keywords: aesthetic photography, Pinus Pengger, rig, visitor

Xii



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia fotografi dari waktu ke waktu mengikuti
kemajuan zaman dan teknologi. Sejak ditemukan kamera obscura hingga
kamera digital dengan berbagai keunggulannya, dari film seluloid hingga
format file digital, terindikasi bahwa dunia fotografi selalu mengikuti
perkembangan teknologi dalam waktu yang relatif cepat dan berkembang
sebagai dunia teknologi tersendiri. Perkembangan dunia fotografi tidak
hanya meliputi peranti keras (kamera, lensa, memory card, dan aksesoris
lain) dan peranti lunak (software), tetapi juga dalam hal proses penciptaan.
Saat ini fotogafi bukan hanya menjadi konsumsi pihak-pihak atau kalangan
tertentu saja, namun sudah menjadi konsumsi masyarakat berbagai lapisan.

Masyarakat modern sudah tidak asing dengan aktivitas fotografi yang
menjadi bagian dari kegiatan mereka untuk mengabadikan suatu peristiwa,
keadaan, atau objek benda tertentu. Kegiatan ini menjadi suatu hal yang
lumrah dan diapresiasi banyak orang (Antopani, 2015). Terbukti dengan
makin banyaknya orang memiliki kamera memotret atau mengambil gambar
untuk diabadikan merupakan bagian dari kegiatan manusia saat ini.
Kemajuan bidang teknologi khususnya teknologi digital berkembang sangat
pesat sehingga aktivitas fotografi menjadi milik semua orang. Hal ini

dibuktikan dengan masyarakat awam yang begitu mudah melakukan



kegiatan memotret apa pun menggunakan kamera handphone atau kamera
saku digital.

Terjangkaunya akses internet ke berbagai lapisan masyarakat juga
ditengarai mengambil peran yang krusial pada perkembangan perilaku
fotografi di masyarakat. Sebagai produk teknologi, internet menghadirkan
jenis interaksi sosial baru yang berbeda dengan sebelumnya. Jika era
sebelumnya masyarakat berinteraksi secara face to face communication, saat
ini masyarakat berinteraksi melalui dunia maya atau interaksi sosial online.
Saat bertemu antar orang, orang-orang tersebut tetap memegang telepon
genggam (handphone). Saling potret atau potret diri bersama, kemudian
diunggah ke media sosial. Masing-masing saling berkomentar melalui
media sosial, padahal duduk berdampingan. Alat digital menggantikan
komunikasi antar personal, (Kusrini, 2015).

Media sosial turut serta menggiring persepsi publik terhadap suatu
tren yang sedang berkembang dengan waktu persebaran yang relatif singkat
dan masif. Salah satu tren yang menyebar adalah perilaku berfoto di
kawasan wisata. Hadirnya objek wisata yang sengaja dibuat oleh para
pengelola objek wisata dengan mempertimbangkan aspek-aspek keindahan
secara fotografis dan ramah sosial media atau yang lazim disebut dengan
istilah instagenic nyatanya mampu untuk mendatangkan banyak wisatawan.
Tidak terkecuali adalah objek wisata yang terletak di Hutan Pinus Pengger.
Hutan Pinus Pengger merupakan kawasan hutan yang berada di J1. Dlingo-

Patuk, Dlingo, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kawasan ini



mendapatkan atensi dari masyarakat semenjak dibukanya anjungan berfoto
di sekitar lokasi ini. Objek Wisata Pinus Pengger menawarkan landscape
keindahan kota Yogyakarta dari ketinggian. Berjarak kurang lebih sekitar 45
menit dari pusat Kota Yogyakarta, kawasan Objek Wisata Pinus Pengger
dapat ditempuh via Jalan Wonosari menuju Bukit Bintang untuk selanjutnya
mengambil jalur ke arah Dlingo setelah simpang Pathuk sejauh 4,5 Km.
Objek Wisata Pinus Pengger yang ramai diperbincangkan setahun
belakangan ini menggeliat dan menjelma menjadi salah satu destinasi wisata
yang wajib dikunjungi saat bertandang ke Yogyakarta. Objek Wisata Pinus
Pengger menawarkan beberapa pilihan spot berfoto di antaranya seperti
anjungan ‘“Pancawara” yang berbentuk menyerupai telapak tangan,
anjungan “Cetta Abipraya” yang berbentuk segitiga dengan lubang di
bagian tengahnya, anjungan “Asuma Paduraksa” yang berbentuk seperti
gapura dan anjungan “Watu Ngadek” yang berbentuk mirip goa. Selain
beberapa anjungan di atas terdapat juga anjungan baru berbentuk jembatan
yang belum diberi nama oleh pihak pengelola. Anjungan-anjungan ini
dibuat menggunakan bahan ranting, kayu dan bambu yang dijalin
sedemikian rupa hingga terbentuk struktur yang diinginkan. Pada beberapa
anjungan juga dilengkapi dengan kerangka dari besi demi alasan keamanan

dan memperkokoh struktur anjungan tersebut.



Objek Wisata Pinus Pengger sendiri dikelola secara kolektif oleh
warga desa Sendangsari yang berjumlah 40 orang. Para pengelola ini
memiliki pembagian tugas dan tanggung jawab terhadap unit usaha yang
berada di kawasan Objek Wisata Pinus Pengger. Ada yang bertugas
melakukan perawatan terhadap anjungan-anjungan yang berada di Pinus
Pengger, ada yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan warung dan
lapak penjual, ada yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan retribusi
seperti tiket masuk, parkir, dan sewa tempat, serta ada pula yang bertugas
mengelola unit usaha jasa fotografi yang ditawarkan di objek wisata ini.
Tiap tiap pengelola dengan lintas tanggung jawab ini saling bersinergi satu
sama lain demi melancarkan unit-unit usaha yang sudah dibentuk. Adapun,
antar divisi pengelola ini tidak dapat melakukan intervensi baik dari segi
bisnis maupun segi kepengurusan terhadap divisi lain. Contohnya adalah
pengelola divisi yang mengurus warung dan lapak yang ada di Pinus
Pengger tidak diperkenankan untuk turut serta mengelola divisi
dokumentasi, begitu pun sebaliknya.

Secara spesifik unit usaha jasa fotografi ini bertanggung jawab
terhadap proses produksi foto di anjungan-anjungan yang berada di Objek
Wisata Pinus Pengger mulai dari pemotretan hingga prosedur penyerahan
hasil foto dari fotografer ke pengunjung, perawatan inventaris dan peralatan
fotografi seperti laptop, kamera, lensa dan tripod, serta melakukan
perekrutan, pelatihan, pengawasan, dan evaluasi terhadap para fotografer

yang berada di kawasan Objek Wisata Pinus Pengger. Pada awalnya para



fotografer yang baru direkrut ini akan mendapatkan semacam training
singkat mengenai cara pengoperasian kamera dan peranti fotografi lainnya
apabila belum pernah mengoperasikan kamera sebelumnya. Setelah para
fotografer ini dirasa telah mampu mengoperasikan kamera dengan baik
selanjutnya mereka akan diterjunkan langsung untuk berkontribusi di
anjungan yang berada di Objek Wisata Pinus Pengger dengan pengawasan
dari fotografer yang lebih senior.

Estetika para fotografer ini dinilai menarik untuk diamati dan dikaji,
yang mencakup sejumlah hal yakni bagaimana mereka menentukan angle
pengambilan gambar, mengarahkan gaya sitter yang akan dipotret hingga
pertimbangan aspek estetika secara teknikal seperti arah cahaya dan ruang
tajam sampai akhirnya menghasilkan foto yang menurut mereka layak untuk
disajikan kepada pengunjung.

Sesuai dengan penelitian yang bersifat kualitatif maka penelitian
nantinya akan menggunakan penafsiran data yang dilakukan melalui analisis
dan interpretasi yang akan disajikan dalam bentuk deskriptif. Data tertulis
yang diperoleh dari studi kepustakaan dan observasi terhadap karya yang
menjadi objek penelitian dikumpulkan, disusun, diklasifikasikan dan

kemudian disunting berdasarkan keperluan penelitian.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya
maka rumusan masalah dalam penelitian fotografi ini adalah:
1. Bagaimana teori estetika fotografi digunakan untuk menganalisis hasil
karya fotografer anjungan Pinus Pengger.

2. Bagaimana proses kreatif fotografer anjungan Pinus Pengger terbentuk.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penulisan Karya ini bertujuan untuk:

1. menganalisis hasil karya fotografer Objek Wisata Pinus Pengger dengan
menggunakan teori estetika fotografi,

2. menjelaskan proses terbentuknya estetika fotografi para fotografer Objek
Wisata Pinus Pengger.

Penulisan karya ini bermanfaat untuk:

1. bagi fotografer Pinus Pengger, mampu membangkitkan kesadaran dalam
upaya pembentukan estetika fotografi,

2. menambah kajian dalam bidang penelitian fotografi,

3. memperkaya bahan referensi bagi mahasiswa Jurusan Fotografi, Fakultas
Seni Media Rekam khususnya, dan bagi pecinta fotografi pada

umumnya.



D. Metode Pengumpulan Data

1. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Carmines & Zeller, penelitian kualitatif adalah penelitian yang datanya
dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan
teknik statistik (Sangadji dan Sopiah, 2010: 26). Bogdan dan Taylor
(1992) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan

atau tulisan dan perilaku yang diamati (Sujarweni, 2014: 19).

Berikut merupakan diagram alur yang digunakan dalam penelitian

ini.

Observasi aktifitas para fotografer di Objek Wisata Pinus Pengger

v

Seleksi karya atau penentuan sampel karya foto para fotografer di Objek
Wisata Pinus Pengger

\

Analisis karva foto para fotografer di Obiek Wisata Pinus Pengger

v

Estetika Fotografi

v

Kritik Seni Fotografi

\ 4

Hasil Penelitian dan Pembahasan pada karya foto para fotografer di

v

Kesimpulan

Skema 1. Alur Proses Penelitian




a. Observasi
Observasi merupakan suatu aktivitas meninjau suatu fenomena
atau peristiwa berdasarkan pengetahuan atau gagasan yang sudah
dimiliki yang bertujuan mendapatkan informasi. Pada penelitian ini
perilaku para fotografer Pinus Pengger saat melakukan pemotretan
akan diamati guna mendapatkan informasi dan memahami konteks
estetika yang diterapkan.
b. Wawancara
Wawancara merupakan proses memperoleh penjelasan untuk
mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya jawab
(Sujarweni, 2014:20). Wawancara di sini merupakan komunikasi
verbal yang akan dilakukan secara langsung dengan narasumber di
Pinus Pengger, yakni para fotografer dan pengelola objek wisata Pinus
Pengger. Kaitannya dengan konten dan konteks dari estetika foto dan
kemungkinan temuan lain.
c¢. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan elemen penting dalam melakukan
penelitian, tanpa adanya studi pustaka maka penelitian akan
mengalami kesulitan dalam mendapat data. Data dapat diperoleh dari
berbagai pustaka yang berhubungan dengan penciptaan seperti buku,

koran, majalah, atau dokumen-dokumen dari sumber yang terkait.



2. Populasi dan Teknik Sampling

Sampel foto yang digunakan dalam penelitian ini dipilih dengan
cara purposive sampling. Pada purposive sampling, siapa (atau apa) yang
akan diambil sebagai bagian sampel diserahkan pada pertimbangan
pengumpulan data yang berdasarkan atau pertimbangannya sesuai
dengan maksud dan tujuan penelitian (Sukamdarrumidi, 2012: 54).

Foto karya para fotografer Pinus Pengger yang tiap harinya dapat
mencapai jumlah ratusan akan dipilih berdasarkan waktu pemotretan
yang dianggap mewakili gambaran suasana pemandangan di Pinus
Pengger. Sampel foto yang diteliti dikhususkan pada foto dengan waktu
pengambilan gambar antara pukul 18.00 — 24.00 WIB.

Pemilihan batasan waktu pengambilan gambar dari sampel foto
yang diambil diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
bagaimana para fotografer di Pinus Pengger beradaptasi secara teknikal
terhadap perubahaan aspek-aspek teknis seperti pencahayaan, angle dan

komposisi.

3. Analisis Data
Analisis data adalah sebuah kegiatan mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengategorikannya
sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus masalah yang ingin
dijawab. Tahapannya berupa reduksi data, verifikasi, dan pengambilan
kesimpulan yang mengacu pada perilaku estetika fotografer di Objek

Wisata Pinus Pengger.
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Proses seleksi data diperlukan agar lebih fokus pada pokok
permasalahan serta nantinya penelitian ini dapat berjalan dengan lebih
efektif dan efisien. Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya akan
diseleksi berdasarkan materi pembahasan sehingga didapatkan hasil
penelitian yang optimal. Reduksi data dilakukan berdasarkan relevansi
kajian karya fotografer Objek Wisata Pinus Pengger dengan aspek-aspek

estetika yang melingkupinya.

. Tinjauan Pustaka

Sebagai pendukung dalam melengkapi penyusunan penulisan ini
sebagai suatu pertanggungjawaban ilmiah dalam karya tulis, digunakan
buku-buku sebagai berikut:

Soedjono, Soeprapto, 2006, Pot-Pourri Fotografi. Jakarta,
Penerbit Universitas Tri Sakti. Buku ini berisi kumpulan tulisan dengan
bermacam-macam topik dan wacana tentang fotografi. Dimulai dari
estetika fotografi, pemaknaan karya fotografi, semiotika dalam fotografi,
fotografi seni hingga wacana fotografi jalanan. Ini merupakan salah satu
buku berbahasa Indonesia yang mengkaji fotografi berikut wacananya
yang terlengkap. Teori mengenai estetika fotografi banyak didapatkan
dari buku ini.

Pitri Ermawati, “Orientasi Pengunjung Anjungan Wisata di
Kawasan Mangunan: Kajian Fungsi Foto Potret di Media Sosial
Instagram”, Lembaga Penelitian ISI Yogyakarta, 2017. Penelitian ini

membahas  bagaimana kecenderungan pengambilan foto dan
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mengunggahnya ke Instagram memiliki berbagai macam fungsi yaitu
selain sebagai fungsi sosial juga sebagai fungsi personal dan komersial.
Tendi Antopani, “Fotografi, Pariwisata, dan Media Aktualisasi
Diri”, Jurnal Rekam Vol. 11 No. 1, 2015. Jurnal ini membahas
bagaimana manusia yang pada dasarnya adalah makhluk sosial tidak
lepas dari orang yang ada di sekitarnya, serta bagaimana fotografi
diposisikan sebagai medium untuk menampilkan nilai-nilai seperti strata
sosial, pencitraan, dan aktualisasi diri untuk pencarian identitas baru.
Kusrini, “Potret Diri Digital dalam Seni dan Budaya Visual”,
Journal of Urban Society’s Arts Vol. 2 No. 2, 2015. Jurnal penelitian ini
memaparkan bagaimana potret diri telah menjelma menjadi budaya
visual baru dan sangat lekat dengan keseharian masyarakat secara umum.
Di sini juga dipaparkan bagaimana budaya visual menggantikan interaksi
sosial secara langsung dengan Interaksi sosial melalui media digital.
Irwandi dan Fajar Apriyanto. 2012. Membaca Fotografi Potret,
Teori, Wacana, dan Praktik. Yogyakarta: Gama Media. Pembacaan
fotografi potret baik secara teknis maupun dari non-teknis dibahas
dengan detail pada buku ini. Pembahasan meliputi sejarah pentingnya
foto dokumentasi hingga fotografi potret, aspek teknis, identitas, serta
interaksi fotografer dengan subjek. Buku ini menjadi acuan dalam

pemahaman mengenai foto potret.



